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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas pandangan Aisyiyah terhadap isu yang dibahas dalam Kongres Perempuan Indonesia
1928. Kedudukan perempuan pada saat itu masih banyak dipengaruhi oleh adat-adat yang membuat mereka
seolah tidak memiliki hak apapun. Aisyiyah sebagal bagian dari Muhammadiyah yang merupakan sebuah
organisasi muslim modern di Indonesia menyadari bagaimana perempuan di Indonesia masih belum
mengetahui kedudukan mereka sebagal mana yang mereka miliki dalam islam. Dalam Kongres Perempuan
Indonesia 1928, isu yang dibahas merupakan isu-isu yang berkaitan dengan pendidikan, kedudukan
perempuan, poligami dan pernikahan dini. Melalui Kongres Perempuan Indonesia 1928 ini, Aisyiyah
menyampai kan pendapatnya mengenai isu-isu yang dibahas dalam kongres tersebut melalui pidatonya.
Dalam pidato yang dibacakan, Aisyiyah menyampaikan pandangan yang berbeda dengan organisasi lain
yang hadir dalam kongres tersebut. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode sejarah berupa
heuristik; yakni pencarian sumber baik itu arsip, buku, kritik sumber; yakni memverifikasi sumber yang
telah didapat, interpretasi, dan terkahir ialah historiografi. Kata Kunci: Aisyiyah, Pergerakan Perempuan,
Kongres Perempuan Indonesia, Pendidikan Perempuan

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The issues discussed in the Indonesian Womens Congress of 1928. The position of women during that time
was still heavily influenced by customs that made them seems to have no rights. Aisyiyah as part of
Muhammadiyah which is amodern Muslim organization in Indonesiais aware of how women in Indonesia
still not aware of their rights according to Islams law. During the Indonesia Womens Congress of 1928, the
issues discussed were about women rsquo s education, womens position, polygamy and early marriage.
Through the Indonesian Women rsgquo s Congress of 1928, Aisyiyah gave their opinion on the issues
discussed in the Congress through their speech. In this paper, the writer uses historical methods of heuristics
isthe search for sources of such archives, books, source criticismsis verify the source that has been
obtained, interpretation, and the last is historiography. Key Words Aisyiyah, Womens Movement,
Indonesian Womens Congress, Womens Education.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20475021&lokasi=lokal

